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SUMMARY

INGE ZAHIRIYAH. Effect of compost enriched with Rhizobium, Phosphate 

Solubilizing Bacteria and Mycorrhizae on growth and yield of chili (Capsicum

L.). (Suvervised by MARSI and ABDUL MADJID ROHIM).annum

This research aims to study the effects of compost enriched with Rhizobium,

Phosphate Solubilizing Bacteria and Mycorrhizae on the yield of chilli pepper

(Capsicum annum L.).

This research has been conducted at Greenhouse of Agricultural Faculty

Sriwijaya University from May until August 2009. Soil and plant samples were

analyzed at Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory Agricultural Faculty,

Sriwijaya University, Indralaya. Greenhouse research using pot experiment was

conducted using completely randomized design with 10 treatments and three

replications.

The results showed that application of enriched compost was able to increase 

crop yields of chili (Capsicum annum L). Application of 15 tons ha 

compost gave the best yield of hot peppers. Application of compost (enriched or not 

enriched) was also able to increase plant growth such as height and total leaves of 

chili.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah pertanian di Indonesia didominasi oleh Ultisol yang tersebar luas di 

berbagai pulau di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Ultisol merupakan 

tanah yang minim kandungan bahan organik, kahat P, pencucian hara yang intensif

dan berlebihan serta sifat tanah yang tidak menguntungkan.

Sanchez (1976), Ultisol tergolong tanah miskin dengan tingkat 

kemasaman tanah yang tinggi, rendahnya kandungan unsur hara N, P, K, Ca, Mg, S, 

dan Mo serta kapasitas tukar kation yang rendah. Sebaliknya, kandungan unsur Al, 

Fe, dan Mn yang tinggi, sehingga dalam kondisi ini akan menggangu pertumbuhan 

tanaman yang dibudidayakan. Tingginya kandungan unsur-unsur tersebut akan 

menggangu dan menghambat pertumbuhan akar serta translokasi P dan Ca ke bagian 

atas tanaman.

Menurut

Nitrogen dan fosfor merupakan faktor pembatas untuk meningkatkan 

produksi tanaman. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan 

menambahkan pupuk buatan, namun pengadaan pupuk buatan akan melibatkan 

pembiayaan yang besar. Oleh karena itu perlu kajian penambahan kompos dan 

kompos yang diperkaya dengan jasad mikro tanah berupa Mikoriza, BP F dan

Rhizobium untuk menggantikan pupuk N dan P buatan serta memperbaiki sifat-sifat

tanah lainnya (Prihatini, 1996).

Menurut Apriadji (2000) kompos adalah pupuk alami yang terbuat dari

bahan-bahan hijauan dan bahan organik lain yang sengaja ditambahkan untuk
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mempergiat proses pembusukan, misalnya kotoran ternak. Bahan organik yang 

banyak digunakan sebagai bahan kompos antara lain dedaunan, rumput, jerami, 

kotoran hewan dan sampah kota (Murbandono, 2004).

Kompos adalah hasil penguraian parsial dari campuran bahan-bahan organik 

dapat dipercepat oleh aktivitas berbagai macam mikroba dalam kondisi 

lingkungan yang terkendali (Isroy, 2008). Proses perombakan bahan organik yang 

terjadi secara alami akan membutuhkan waktu relatif lama yaitu beberapa bulan 

sampai beberapa tahun tergantung jenis bahan bakunya. Untuk mengatasi hal 

tersebut, perlu dilakukan inokulasi mikroba dekomposer terpilih guna mempercepat 

proses perombakan bahan organik.

Berdasarkan hasil penelitian Lies dan Susilorukmi (2005), tanaman cabai 

yang diberi pupuk hayati dengan menggunakan bahan aktif mikroorganisme yang 

berfungsi sebagai penambat nitrogen dan pelarut fosfat menunjukkan hasil yang 

cukup baik yaitu rata-rata 502,66 g pot’1 dalam menyerap hara oleh tanaman.

Teknologi mikroba penyubur tanah yang dikenal sebagai pupuk hayati 

(pupuk mikroba) merupakan produk biologi aktif yang terdiri atas mikroba penyubur 

tanah untuk meningkatkan efisiensi pemupukan dan kesuburan tanah. Mikroba yang 

ditambahkan dalam kompos plus ini antara lain Rhizobium, Bakteri Pelarut Fosfat, 

dan Mikoriza. Mikroba-mikroba ini berperan penting dalam penyediaan unsur hara di 

dalam tanah bagi kebutuhan tanaman terutama N dan P (Illmer, 1992)

Rhizobium merupakan bakteri penambat N. Bakteri ini menggunakan enzim 

nitrogenase yang mampu menambat gas nitrogen di udara dan merubahnya menjadi 

gas amonia. Mikroba Rhizobium mampu hidup bersimbiosis dengan tanaman inang.

yang
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Keuntungan diperoleh oleh kedua pihak, tanaman inang mendapatkan tambahan 

hara, sedangkan mikroba mendapatkan bahan organik untuk aktivitasnya. 

Peranan penting Mikoriza dalam pertumbuhan 

kemampuannya untuk menyerap unsur hara baik makro maupun mikro. Selain itu 

akar yang mempunyai mikoriza dapat memperluas wilayah serapan unsur hara dan 

dapat melarutkan P dalam bentuk terikat dan yang tidak tersedia bagi tanaman 

(Mosse, 1981). Selain perbaikan serapan nutrisi terutama P, Mikoriza juga mampu 

meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan patogen tanah dan juga dapat 

membantu pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah yang tercemar logam berat 

seperti halnya pada lahan-lahan pasca tambang (Linderman dan Pfleger, 1994). 

Usaha lain yang ditempuh untuk mengatasi tanaman yang kekurangan unsur P adalah 

dengan pemupukan dan pemanfaatan bakteri pelarut fosfat. Peranan penting Bakteri 

Pelarut Fosfat bagi pertanian antara lain adalah mampu meningkatkan kelarutan P 

anorganik serta dapat menekan fiksasi P dengan menonaktifkan Al3+ dan Fe2+ tanah.

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas sayuran 

penting. Buahnya dikenal sebagai bahan penyedap dan pelengkap berbagai menu 

masakan khas Indonesia (Nawangsih et al., 1994). Cabai banyak mengandung 

vitamin A, C, zat gula (fruktosa) dan protein (Anonymous, 1984).

Pada dasarnya cabai mudah ditanam tanpa perawatan yang sulit dan dapat 

tumbuh baik di dataran rendah maupun tinggi. Buah cabai mempunyai rasa pedas 

karena mengandung minyak Aetheris. Di kalangan farmasi, cabai digunakan untuk 

pembuatan Tinetura capcisi sebagai obat perangsang kulit (Soewito, 1988).

unsur

adalahtanaman
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kompos yang diperkaya 

dengan Rhizobium, Mikoriza dan Bakteri Pelarut Fosfat (pupuk hayati) terhadap 

pertumbuhan dan hasil panen tanaman cabai merah (Capsicum cinnum L.)-

C. Hipotesis

1. Diduga kompos diperkaya (pupuk hayati) dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil panen tanaman cabai merah (Capsicum annum L.)-

2. Diduga pemberian kompos diperkaya (pupuk hayati) 15 ton ha'1 merupakan

perlakuan terbaik dalam peningkatan N dan P tanah terhadap pertumbuhan dan

hasil panen tanaman cabai merah (Capsicum annum L.)-
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